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DAFTAR ISTILAH

: Akhir atau tengah pada sebuah plot cerita dalam satu episode

yang dibuat sengaja menggantung untuk menimbulkan rasa
penasaran penonton di episode atau segmen berikutnya.

: Teknik pemotongan gambar (cutting) dengan menghilangkan

gambar sebelumnya dan menampilkan gambar selanjutnya secara
perlahan-lahan. Teknik ini digunakan untuk menandakan
perbedaan atau perpindahan waktu.

: Gambar statis yang diambil untuk menunjukkan lokasi besar di

mana suatu kejadian dalam cerita terjadi.

One Angle Shot : Salah satu teknik pengambilan gambar yang hanya menggunakan

Scene
Selting
Sh(}f

Sitcom

Slapstick

Stage Comedy
TV Play
wc

satu kamera dengan satu jenis shot dari- satu sudut pandang
tertentu.

: Kumpulan dari shot dengan perpindahan waktu dan atau tempat
: Lokasi pengambilan gambar pada sebuah karya audio visual.
: Ambilan gambar

: Akronim dari Bahasa Inggris, Situation Comedy, Komedi situasi

adalah salah satu genre komedi yang mengutamakan karakter
pamain di dalam lingkungan sehari-hari seperti rumah dan tempat
kerja yang selalu mengutamakan lelucon sebagai bagian dari
dialognya.

: Cerita lucu yang diciptakan dengan adegan menyakiti para

pemainnya, atau dengan gerak vulgar dan kasar.

: Komedi Panggung
: Pertunjukan Televisi

: Akronim dari Bahasa Asing, water closet artinya bilik yang di

dalamnya terdapat kloset, merupakan tempat membuang air besar
dan kecil. WC merupakan bagian dari toilet.
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ABSTRAK

Tayangan komedi situasi (sitcom) di Indonesia kini terus berkembang. Maka,
dibutuhkan banyak inovasi baru untuk membuat tayangan jenis ini lebih berkualitas
dan memberikan pengaruh positif di dalam kehidupan yang semakin kompetitif.
Kebutuhan akan pencipta karya yang kreatif dan keluar dari kebiasaan tentunya
mutlak. Terlebih, penulis skenario komedi jumlahnya tidak banyak di industri TV
Indonesia. Dengan demikian, salah satu tujuan penciptaan karya skenario komedi
situasi dengan teknik one angle shot berjudul “Kamar Kecil” ini adalah untuk
memenuhi tantangan dan kebutuhan tersebut.

Tayangan ini dibuat dengan teknik one angle shot, sebuah teknik yang
dianggap tidak lazim di tengah konsep filmis yang artistik dan dinamis. Pilihan
kreatif one angle shot ini tentunya melahirkan banyak konsekuensi, salah satunya
adalah pilihan gambar yang sangat terbatas. Maka, untuk menyiasatinya diperlukan
eksplorasi dalam membangun adegan yaitu dengan action, dialog, mood (suasana),
dan suara.

Selain teknik pengambilan yang menghasilkan konsekuensi tertentu, tayangan
komedi ini juga dibangun dalam konsep satire. Komedi yang slapstick dan
mengandalkan gerak ekstrim dan kebodohan pemainnya tentu wajar. Namun, tidak
dalam komedi ini. Karena kritikan dan protes akan ketimpangan dan kekuasaan
menjadi latar dari kelucuannya. Penonton tidak hanya disajikan tayangan yang
membuat mereka tertawa terpingkal-pingkal, tetapi juga mengetahui untuk apa dan
mengapa mereka tertawa.

Kata Kunci : Sitcom, One Angle Shot, Optimalisasi Adegan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Mungkin tidak banyak tayangan komedi berkualitas yang tayang di televisi
Indonesia (nasional) akhir-akhir ini. Sejak era kejayaan komedi situasi' di tahun 90-
an, tidak ada lagi program humor yang menjadi topik bahasan di media massa, di
sela perbincangan ibu-ibu, obrolan ringan di kantor, bahkan diskusi ringan para
mahasiswa. Dulu, kita ingat betapa tayangan komedi “Lupus”, “Bagito Show”, atau
bahkan “Lenong Rumpi” merupakan-tayangan. yang selalu ditunggu-tunggu
pemirsanya.

Obrolan ringan semacam teka-teki siapa yang kena petaka di episode
selanjutnya menjadi lazim diperbincangkan. Bahasan tentang kekonyolan sang
pemain dan kejadian yang di lvar dugaan seringkali membangkitkan tawa saat
adegan-adegan tersebut direproduksi dalam obrolan. Bahkan ada kalanya, siswa-
siswi di sekolah ‘mencuri waktu’ pelajaran di kelas hanya untuk membincangkan
bagaimana tingkah polah Lupus yang tidak suka dengan pacar baruLulu.

Mulai tahun 2004, bermunculan sifcom_seperti “Bajaj Bajuri”, “OB”, dan
tayangan stage comedy (komedi panggung) yang populer “Extravaganza”. Setelah
sebelumnya tentu kita masih ingat dengan “Srimulat”, komedi panggung yang
mengedepankan spontanitas pemainnya dan interaksi langsung dengan penonton.
Kini tayangan komedi tersebut tidak lah mati. Tayangan komedi seperti “Suami-
suami Takut Istri”, “Kejar Tayang”, “Abdel dan Temon”, “Prime Time”, “The
Legend of Suparman”, “Sketsa”, “Opera van Java™ dan “Sinden Gosip” merupakan
sebagian dari banyaknya judul yang masih ditayangkan televisi swasta nasional kini.

Meski banyak, tayangan komedi tersebut tidak serta merta mengembalikan
‘tradisi’ di sekolah seperti dulu saat membincangkan serial “Lupus”. Banyaknya

tayangan komedi di televisi kini hanya menyajikan kelucuan temporer. Temporer

! Komedi Situasi yang kemudian dalam tulisan ini disebut ‘sitcom’ adalah akronim dari Bahasa
Inggris, Situation Comedy. Komedi situasi adalah salah satu genre komedi yang mengutamakan
karakter pamain di dalam lingkungan sehari-hari seperti rumah dan tempat kerja yang selalu
mengutamakan lelucon sebagai bagian dari dialognya,
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karena banyak unsur lucu yang dibangun berdasarkan peristiwa yang sedang marak
dibicarakan kini, seperti gosip artis atau pemberitaan berlebihan di media tentang
suatu kasus. Hal ini tidaklah buruk, tetapi tidaklah cukup untuk membuat sebuah
hiburan yang membekas bagi penontonnya. Contoh ini kerap kali disajikan dalam
“Opera van Java” dan “Sinden Gosip”. Bandingkan dengan bangunan humor ala
Hilman dalam “Lupus” yang mengangkat kejadian sehari-hari menjadi sumber segala
kelucuan. Penonton dibawa tidak terlalu jauh dari apa yang dialaminya. Sedangkan
dua judul sebelumnya masih mengandalkan komedi slapstick® yang jauh dari
kehidupan keseharian masyarakat. Seringkali kita menertawai kebodohan orang lain
hingga terpingkal-pingkal tanpa memperoleh gambaran apa yang seringkali kita
lakukan dalam keseharian.

Oleh karena itu tak heran bila Garin Nugroho pernah mengatakan bahwa
tayangan komedi hanya mengajak penonton ngerumpi dan tertawa bersama bintang,
sementara keseimbangan psikologis, sosiologis, estetika dan ekologis penonton
terabaikan. Dengan kata lain, masih menurut Garin, “Kita bahkan tidak tahu ‘untuk
apa dan kenapa kita tertawa” °.

Menurut Hikmat Budiman dalam essai-nya untuk lembaga independen,
Interseksi, konotasi konseptual atas komedi adalah hiburan yang lucu, tidak peduli
apakah di dalamnya ada pesan-pesan tertentu atau tidak. Komedi bagi sebagian dari
masyarakat adalah hiburan yang-harus mudah dinikmati dan yang pasti harus bisa
memancing tawa penonton. Tetapi sebenarnya-komedi juga bisa dilihat lebih dari
sekedar ajakan untuk tertawa,

Masih menurut Budiman, Hegel —seorang filsuf Yunani- memuja karya-
karya komedi yang ditulis oleh Aristophanes secbagai representasi yang sangat
gemilang tentang kesenangan dan kebebasan sejati umat manusia. Karya

Aristophanes dianggap penting karena tema-temanya tentang negara, filsafat, perang,

* Komedi Slapstick adalah cerita lucu yang diciptakan dengan adegan menyakiti para pemainnya, atau
dengan gerak vulgar dan kasar.

* Nugroho dalam Hikmat Budiman. Komedi, Kritik!,
(http://www.interseksi.org/publications/essays/articles/komedi.himl) diakses pada 16 Agustus 2010,
pukul 23.23 WIB.
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perdamaian, gender, relasi antara dewa dan manusia yang benar-benar substansial.
Sehingga komedinya bukan sekedar melampaui batas kelucuan dan hiburan belaka®.

Urgensi untuk mengembalikan tayangan komedi menjadi sebuah tayangan
yang berkualitas sekaligus menghibur selayaknya komedi ala Aristophanes tentunya
membawa banyak ide-ide baru. Salah satu dari ide yang dapat dirangkum adalah
mengangkat sebuah sketsa kehidupan keseharian masyarakat kelas bawah yang
penuh problematika dengan balutan humor ke dalam sebuah skenario serial sitcom
untuk tayangan televisi swasta nasional. Sudah saatnya masyarakat Indonesia
berhenti menertawai orang lain dan mulai berkaca dari tayangan televisi hingga tahu
mengapa dan untuk apa tertawa. Masyarakat juga diharapkan mampu melihat dirinya
sendiri lewat layar kaca lalu tergelitik dengan kejadian-atau sindiran akan keseharian
yang diparodikan hingga membawa mereka untuk melakukan perubahan kehidupan
ke arah yang lebih baik.

Dengan tujuan di atas, televisi bukan hanya jadi media hiburan dan
pendidikan, tetapi juga media yang mendorong transformasi masyarakat. Sebagai
calon perancang program dan penerus generasi yang baik, para pekerja kreatif tidak
bisa membiarkan banyaknya tayangan ‘sampah’® menjadi panutan anak, remaja dan
orang tua dalam berperilaku, berbahasa, dan bertindak. Bagaimana tidak, kini dalam
setiap hari rumah kita dipenuhi oleh rata-rata 20 jam tayangandari 11 stasiun televisi
nasional. Jika diasumsikan bahwa setiap stasiun televisi mehayangkan 20 mata acara
per hari maka ada 6000 mata acara per bulan.”.

Banyaknya audiens televisi menjadikannya sebagai medium dengan efek
yang besar terhadap orang dan kultur juga terhadap media lain. Sekarang, televisi
adalah media massa dominan untuk hiburan dan berita. Dalam riset yang dilakukan
di Amerika Serikat (AS), hampir setiap rumah tangga setidaknya punya satu televisi.
Rata-rata satu televisi menyala selama tujuh jam sehari di rumah. Jelas bahwa

televisi telah mengubah gaya hidup warga AS, mengalihkan perhatian orang dari hal-

* Bernard Freydberg. Philosophy & Comedy. Aristophanes, Logos, Eros, Bloomington & Indianapolis:
Indiana University Press, 2008, hlm. 3

G Sony Set. Menjadi Perancang Program Televisi Profesional, Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2008,
him.v.
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hal yang dahulu menjadi perhatian mereka® Di Indonesia pun begitu adanya.
Menurut Kris Budiman, televisi telah menjadi kotak ajaib yang mampu membuat
penontonnya terkesima dan terlena dengan komodifikasi realitas. Sekarang, siapa
yang bisa menghabiskan hari tanpa menonton televisi?

Tanpa maksud mengeneralisasi program pendidikan yang tayang kini,
masyarakat harus mulai disadarkan bahwa televisi bukanlah media pembodohan,
melainkan dapat menunjukkan pemirsanya untuk belajar dari realitas yang ada lalu
mampu melakukan perubahan mulai dari elemen yang terkecil yakni dirinya sendiri.
Sudah saatnya perancang program tidak melulu mencipta tayangan sebanyak-
banyaknya tanpa memikirkan manfaatnya, Penonton televisi kini ditantang untuk
dikembalikan kesadarannya, diasah kepekaan hatinya. - Komedi menjadi salah satu
cara yang paling ringan untuk mendekatkan tayangan televisi ke hati pemirsanya.

Dari uraian di atas, maka diperlukan penyusunan skenario tayangan komedi
situasi (situation comedy/sitcom) vyang lucu, ~cerdas, dan bermanfaat bagi
penontonnya. Sebuah tayangan dapat dikatakap bermanfaat apabila penontonnya
mampu menerima pesan yang disampaikan lewat media televisi, kemudian
menginspirasinya untuk melakukan sesuatu ke arah yang ‘lebih baik di dalam
kehidupan nyata. Jadi penonton tidak hanya diajak tertawa, tetapi juga mengetahui
mengapa dan untuk apa mereka tertawa. Saat dua hal ini-telah diketahui, maka
mereka pun dengan sikap reflektif tahu harus berbuat apa.

Amerika sebagai kiblat perkembangan media audio visual telah memulai
tradisi sitcom-nya sejak tahun 1951. Saat itu sitcom dengan teknik multi kamera
berjudul “I Love Lucy” pertama kali diproduksi dan ditayangkan ke pemirsa
Amerika. Hingga kini, sifcom merupakan acara terfavorit di televisi. Maka tak heran
apabila perkembangan produksi sitcom di Amerika semakin inovatif.

Secara sederhana, sitfcom adalah sebuah konsep tayangan drama yang
mengedepankan unsur humor/komedi. Berasal dari istilah asing situation comedy,

lalu disingkat menjadi sitcom yaitu berupa sebuah drama yang menampilan segenap

% John Vivian. Teori Komunikasi Massa , Jakarta: Kencana Edisi Kedelapan, 2008, hlm. 224,
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kelucuan dan situasi humor dengan penggarapan yang sebagian besar menggunakan
set bangunan interior studio sebagai lokasi syuting .

Komedi yang dibangun merupakan representasi realitas. Salah satu cara
untuk menggambarkan realitas adalah membangun cerita semirip mungkin dengan
kejadian nyata. Cara untuk membangun komedi yang ‘menyentil’ penontonnya
adalah dengan melalui pendekatan kultural, sosial, ekonomi, bahkan bahasa. Contoh
sederhananya, adegan seorang merokok di dalam bus umum yang kemudian ditegur
oleh kernet bis adalah tidak lazim ditemui di Indonesia, padahal biasa di beberapa
negara berkembang lain. Jadi, seorang penulis naskah harus pula mempertimbangkan
bahwa kelucuan yang dibuat bukanlah mengada-ada, tetapi sesuatu yang sifatnya,
ikon, simbol, bahkan bahasanya serupa dengan kebiasaan masyarakat Indonesia.
Bedanya, dalam komedi kebiasaan tersebut harus dipadu dengan menciptakan
ketidaklaziman dan pemutarbalikan logika,

Penggarapan sitcom umumnya menggunakan beberapa kamera (multi
camera) untuk menampilkan segala bentuk ang/e humor dari beberapa posisi. Semua
scene diset menjadi sebuah cerita lucu yang justru dibawakan dengan sangat serius
oleh para pemainnya. Namun, seringkali kini, pembuat sifcom hanya menyajikan
kelucuan temporer, misalnya dengan mengejek lawan mainnya atau aksi berlebih-
lebihan yang menimbulkan kelucuan. Adegan-adegan ini' diambil dengan lebih dari
satu kamera dan dipecah dalam. beberapa shot. Sehingga, penonton benar-benar
merasakan betapa dinamisnya tayangan ini.

Situasi yang sebenarnya menjadi point of interest di dalam sitcom justru luput
dari perhatian konseptor acara. Unsur artistik dalam visual seringkali menjadi
pertimbangan untuk menarik perhatian dan membangun mise-en-scene. Tetapi, plot
cerita yang telah dibuat kadangkala tidak tersampaikan dengan baik karena berkutat
dengan unsur artistik tampilan visual.

Pengambilan gambar dengan banyak shot dan aksi berlebih-lebihan
tokohnya memang membuat tayangan sifcom dinamis. Namun demikian, ceritanya
seringkali melebar dari plot, adegan yang dimainkan tidak masuk akal, dan

kelucuannya tidak reflektif dengan kejadian sehari-hari. Kini, tantangannya berada

7 Op. Cit. (2008: 121)
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pada bagaimana membuat tayangan humor yang unik dengan penggambaran plot
cerita melalui situasi yang benar-benar lucu. Maka, tayangan ini mencoba
mendobrak tradisi sifcom masa kini dengan mengadopsi cara pemain pertunjukan
panggung. Penonton hanya disajikan tayangan humor dari satu sudut pengambilan
gambar. Itu artinya, penonton hanya melihat kejadian/situasi yang dicipakan lewat
satu selting tanpa perpindahan shot yang dinamis, persis seperti menonton
pertunjukan di atas panggung. Selanjutnya, teknik ini disebut one angle shot ®,

Program sifcom biasanya berdurasi 30 menit. Maka demikian, sitcom ini
mencoba mengadopsi durasi minimal tayangan televisi, yaitu 30 menit. Tayangan ini
menuntut sutradara cermat menyiasati penonton untuk tetap bertahan menyaksikan
tayangan dengan one angle shot statis selama 30 menit. Salah satu cara yang dapat
dilaukan adalah dengan optimalisasi adegan dalam penyusunan skenario.

Teknik one angle shot secara teknis telah membatasi pengambilan gambar
untuk menjelaskan cerita. Padahal, biasanya kelucuan-kelucuan dalam komedi situasi
dibangun dari rangkaian adegan super konyol aktornya dan pengambilan gambar
yang variatif. Dalam hal ini, pemecahan shot ke dalam beberapa sudut pengambilan
gambat (dekupase) tidak digunakan. Maka ‘dari itu untuk tetap memunculkan
kelucuan dengan keterbatasan pengambilan gambar, optimalisasi adegan dengan
memperhatikan semua elemen baik akting maupun dialog perlu dilakukan. Upaya ini
tentunya dilakukan untuk menyampaikan pesan secara jelas kepada penonton tanpa

mengurangi kelucuan dari sebuah komedi situasi-

B. Ide Penciptaan Karya

Skenario adalah ‘pegangan suci’ para pelaku industri film dan televisi.
Bagaimana tidak, dari sebuah skenario semua adegan dan dialog bermula. Tidak
seperti komedi panggung yang seringkali hanya membutuhkan skenario outline non
dialog, skenario dalam sifcom harus merepresentasikan sebuah humor yang ditata

serius dan diucapkan untuk menimbulkan kejutan humor. Sitcom bukanlah sebuah

¥ One Angle Shot (satu sudut pandang kamera) adalah salah satu teknik pengambilan gambar yang
hanya menggunakan satu kamera dengan satu jenis shot dari satu sudut pandang tertentu.
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wacana yang dibuat-buat seolah lucu, tetapi suasanalah yang membangun sebuah
kelucuan.

Ide akan tayangan program komedi situasi one angle shot mungkin memang
bukan pertama kalinya digulirkan. Sebelumnya, masyarakat sudah mengenal lebih
dulu sitcom yang ditayangkan Metro TV berjudul “Camera Café”. Tayangan yang
disiarkan pada medio tahun 2008 ini berdurasi sangat singkat, yaitu sekitar 6 - 9
menit per episodenya.

Objek yang akan dibuat dalam karya tugas akhir ini adalah sebuah skenario
sitcom dengan teknik one angle shot. Teknik one angle shot yang membatasi variasi
shot akan disiasati dengan penguatan adegan secara efektif dan optimal untuk
menunjukkan kelucuan. Keunikan sitcom ini dibanding “Camera Café” terletak pada
durasinya yang panjang. “Camera Café” hanya berdurasi 6 — 9 menit untuk satu kali
tayang. Sedangkan “Kamar Kecil” tetap’ menggunakan standar durasi minimal
tayangan serial di televisi, yaitu 30 menit. Lain daripada itu, jika “Camera Café”
mengandalkan kelucuan lewat kekuatan dialog, maka dalam tayangan ini kelucuan
dibangun tidak hanya dari dialog, tetapi juga lewat optimalisasi adegan. Dengan kata
lain, penulis skenario berusaha menciptakan  kelucuan dari perpaduan action
(pengadeganan) eksternal, internal dan dialog,

Ide pembuatan skenario obrolan kamar kecil ini berawal ‘kunjungan’ ke
toilet umum yang tidak pernah-sepi. Saat mengantri, banyak hal-hal yang dialami
seperti ketika harus menahan bau tidak enak.yang berasal entah dari mana. Peristiwa
lain misalnya saat melihat sang penjaga (retribusi) toilet sedang asyik makan tanpa
terpengaruh di mana dia berada. Bahkan, ada yang menggunakan toilet umum
sebagai tempat pertemuan rutin, arisan pedagang, berjualan, ataupun transaksi
terlarang seperti narkoba dan judi. Meski kamar kecil bukanlah tempat yang
intensitasnya besar didatangi orang, tetapi ada segelintir orang yang menganggapnya
sebagai meeting point °.

Menarik untuk melihat sisi lain dari sebuah kamar kecil. Tempat ini

mungkin paling dihindari oleh sebagian orang, tetapi paling ditunggu oleh orang lain.

’ Tempat bertemu, biasanya pertemuan ini telah direncanakan sebelumnya. Misalnya saat berjanji
dengan seseorang,
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Seperti halnya para supir dan kernet bis yang selalu menyempatkan diri datang ke
sini saat singgah di terminal sebuah kota. Buang hajat dan membersihkan diri pasti
selalu menjadi agendanya. Bahkan, tak jarang kamar kecil dijadikan tempat untuk
bergunjing atau bergosip tentang orang lain. Lagi-lagi karena sifatnya yang privat
tapi “dimiliki’ orang banyak.

Penonton akan disajikan adegan-adegan humor dari sebuah tempat privat
yang bersifat publik. Privat karena sejatinya kamar kecil adalah tempat paling pribadi
bagi manusia untuk membuang airnya atau bahkan telanjang saat mandi. Namun juga
publik, karena dalam kamar kecil umum seseorang harus ‘berbagi’ dengan orang lain

yang seringkali tidak kita kenal.

C. Tujuan dan Manfaat
Seorang pencipta karya yang baik harns merumuskan secara jelas apa
tujuannya dalam membuat karya dan apa manfaat karya tersebut bagi khalayak luas.
Rumusan tujuan dari penciptaan karya ini adalah
a.  Menciptakan skenario komedi situasi yang berkualitas tanpa mengandalkan
humor slapstick danaksi berlebihan seperti'yang selama ini‘populer.
b. Membangun adegan di dalam skenario secara optimal sebagai bagian dari
konsekuensi teknis pengambilan gambar.
¢.  Mengajak penonton untuk tertawa lebih cerdas.-Tidak hanya menertawai
orang lain, tetapi juga berkaca ‘dari-humor yang disajikan lalu mampu
mengubah dirinya ke arah yang lebih baik.
d.  Memberikan alternatif lain dari tayangan sifcom yang selama ini telah ada.
Tujuan di atas tentunya dapat tepat sasarannya apabila memberikan manfaat
sebagai berikut :
a.  Skenario dapat dipakai sebagai cetak biru sebuah produksi sitcom yang baik
dan memenuhi standar prosedur produksi program televisi.
b.  Memberikan alternatif tayangan humor yang unik, berkualitas, dan cerdas di

tengah bombardir tayangan humor dalam televisi Indonesia.
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c.  Skenario ini dapat menjadi referensi yang layak bagi penciptaan skenario
komedi situasi di kalangan masyarakat luas, penikmat seni, dan mahasiswa

jurusan televisi.

D. Tinjauan Karya

Meskipun karya yang akan diciptakan berbentuk skenario, seorang penulis
haruslah mempertimbangkan konsekuensi teknis dari skenario buatannya. Maka
untuk menciptakan karya skenario yang baik, referensi baik karya sitcom, film

komedi, maupun skenario itu sendiri mutlak diperlukan.

D. 1. Tayangan Sitcom “Camera Café”

Sitcom ini ditayangkan oleh stasiun -Metro TV sekitar pertengahan tahun
2008. Durasi dalam sctiap penayangannya sangat singkat, yaitu sekitar 6-9 menit.
Maka dari itu, tayangan ini kerap dijadikan selingan. Metro TV menayangkannya
sebagai pengantar untuk mata acara selanjutnya yaitu pukul 08.55, 14.27, dan 20.55
WIB.

Jalinan cerita dalam “Camera Café’ dibuat sesederhana mungkin. Tema
yang diangkat berkisar hubungan bos dan anak buahnya, gosip kantor, dan cerita
cinta kantor. Bagaimana pengambilan gambar dengan kamera statis tidak membuat
jemu penonton? Pembuat “Camerg Cafe” menyiasati Keterbatasan itu dengan
memecah cerita dalam beberapa adegan. Masing-masing adegan dipisahkan dengan
bumper, semacam penanda peralihan dari satu adegan ke adegan lain. Dalam sitcom
ini, humper tersebut berupa gambar kucuran kopi ke dalam cangkir bertuliskan
“Camera Cafe”. Teknik ini membuat cerita tampak ‘bergerak’ dan tidak
membosankan.

“Camera Café” menggunakan kamera statis dengan sudut pengambilan
gambar hanya dari depan atau satu sudut pandang kamera (dari arah pemirsa).
Seluruh pemain dalam sitcom ini pun menghadap lurus ke arah kamera yang
diandaikan berada di dalam mesin pembuat kopi (coffee machine). Kamera statis ini
seolah mewakili mata pemirsa yang merekam semua adegan di depannya. Setting

sitcom ini juga minimalis. Hanya sebuah ruang istirahat di depan mesin kopi di
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sebuah kantor. Semua peristiwa berpusat di sini ketika karyawan istirahat sejenak
sambil menikmati kopi dan berbicang-bincang. Karena hanya menggunakan satu
kamera statis dan setfing tunggal, cerita sifcom ini harus kuat, aktornya harus
berkarakter, dan kelucuan dibangun dari dialog.

Ada kesan bahwa sifcom ini dapat berhasil menimbulkan kelucuan saat
aktornya bagus. Para pemain "Camera Cafe” bisa bermain dengan cukup wajar.
Setidaknya, mereka tidak sekadar memelototkan mata ketika mengekspresikan
kemarahan seperti yang lazim dilakukan kebanyakan pemain sinetron. Tapi lain
daripada itu, sang sutradara Aris Nugraha —yang notabene penulis sifcom terproduktif
di Indonesia- telah berhasil menciptakan kelucuan hanya dari dialog meski tidak ada
variasi shot di dalamnya. Meski _hanya obrolan ringan, penonton dibawa masuk ke
dalam sebuah permasalahan ‘remeh-temeh’ ala kantor. Obrolan menjadi fokus paling
dominan dalam sitcom ini.

Sayangnya, acara ini bukan orisinal buatan orang Indonesia. Tayangan ini
merupakan adaptasi program komedi rancangan Bruno Selo, Yvan Le Bolloc'h, dan
Alain Kappauf, yang disiarkan di Channel M6, Prancis, pada 2001-2003. Komedi
situasi ini sudah dibuat dalam beragam versi di 25 negara, termasuk Thailand dan
Filipina. Untuk menayangkan versi Indonesia, Metro TV membayar royalti ke
Channel Mé.

Menurut Andini Wijendaru (Communications’Executive AGB Nielsen) yang
dikutip oleh Nur Hidayat'’, Acara ini terbukti-paling sukses dari segi ketepatan
terhadap sasaran pemirsa, dengan indeks 152. Analisis indeks AGB Nielsen yang
sangat jarang diperhatikan ini digunakan untuk melihat efektivitas program televisi
dalam meraih target pemirsa tertentu. Artinya, sejak awal “Camera Café” sengaja
dirancang khusus untuk pemirsa Metro TV yang berusia 20 tahun ke atas dari
golongan ekonomi atas. Jika indeksnya sama atau lebih tinggi dari 100, sebuah
program dinilai telah mencapai sasaran pemirsa yang diinginkan.

Seperti telah dibahas dalam sub bab sebelumnya bahwa penciptaan skenario

serial sitcom ini tidak terlepas dari konsep penciptaan “Camera Café”. Salah satu

" Nur Hidayat, Komedi untuk Orang Sibuk, htp://www.tempo-online.com, 15 Desember 2008,
diakses pada 29 Juni 2010, pukul 03.51 WIB.
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alasannya adalah kesamaan format produksi yang diangkat dalam penggarapannya.
Format produksi yang dimaksud adalah teknik pengambilan kamera dengan satu
sudut pandang (one angle shof). Namun demikian, meski menggunakan teknik yang
sama dengan “Camera Café”, tayangan ini memiliki keunggulan dibanding
pendahulunya, yaitu tetap memperhatikan durasi minimal format tayangan serial di
televisi. Meski hanya dengan one angle shot, durasi tayangan ini tetap 30 menit
dengan commercial break. Sebagai konsekuensi dari durasi yang panjang dan untuk
menyiasati agar tidak membosankan, maka diperlukan optimalisasi adegan. Adegan
yang dimaksud adalah rangkaian dialog dan action, baik action internal maupun
action eksternal. Jika “Camera Café” mengedepankan kelucuan lewat dialog, maka
tayangan ini mempertimbangkan action untuk membangun situasi lucu. Jadi, meski
“Camera Café” dijadikan tayangan acuan dari “Kamar Kecil”, karya ini tetap unik
dan berbeda dari tayangan yang sebelumnya pernah diproduksi. Penulis skenario
sengaja mengambil resiko untuk tetap mencipta sifcom berdurasi standar (“Camera
Café” hanya berdurasi 6-9 menit tiap episodenya) dengan konsekuensi harus
mengoptimalisasikan adegan untuk membuatl penonion tetap “setia” di depan layar

kaca.

D.2. Tayangan Sitcom “Seinfeld”

Pada tahun 80-an, di ‘Amerika Serikat muncul sebuah sitcom yang unik.
Diadaptasi dari  standing comedy”, komediannya Jerry Seinfeld lalu
mengembangkannya menjadi tayangan sitcom yang dicatat sebagai sitcom terpopuler
pada tahun 90-an. “Seinfeld” berkisah tentang kejadian sehari-hari yang dialami Jerry
yang memerankan dirinya sendiri dan tiga orang temannya yang berbeda karakter.
Wikipedia mencatat “Seinfeld” sebagai sitcom yang memfokuskan ceritanya dalam
hubungan orang dewasa yang belum/tidak menikah (single adult relationship). Tidak

seperti sifcom Amerika yang marak dengan tema keluarga, “Seinfeld” mampu

H Standing Comedy adalah bentuk pertunjukan panggung komedi yang populer di Amerika,
Pertunjukan ini hanya mengandalkan komedian dalam mengungkap kelucuan tanpa alat bantu seperti
properti dan lain sebagainya. Pertunjukan ini biasanya berlangsung di sebuah gedung atau bar, Sang
komedian akan berdiri di atas panggung tanpa bantuan naskah. Jerry Seinfeld adalah salah seorang
penggagas dan aktor sitkom yang memulai kariernya dari standing comedy.
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membawa humor segar lewat interaksi antara Jerry dan teman-temannya di luar
konteks kekeluargaan. Tema-tema menarik, mulai dari cinta, pekerjaan, pertemanan,
bahkan sengketa berhasil dibawakan secara ringan namun berisi.

Menonton “Seinfeld” seperti melihat sebuah potret kehidupan masyarakat
urban yang penuh liku-liku, tetapi menarik untuk direkonstuksi dalam kemasan
humor. Mungkin seperti serial yang tak kalah populer “Friends”, “Seinfeld” mampu
membangun cerita dari dialog antar pemainnya. Sesekali, adegan-adegan konyol pun
diciptakan, tapi porsi kekuatan lucunya tetap berada pada dialog.

“Seinfeld” sebagai tayangan sifcom yang pembuat dan pemainnya
merupakan komedian dirasa penting untuk dijadikan salah satu tinjauan karya.
Seorang komedian yang handal, seperti Mr. Bean (Rowan Atkinson) biasanya tidak
hanya mampu melucu, tetapi juga menciptakan hal sederhana menjadi lucu.
Kekuatan dialog dalam | “Seinfeld” ‘menjadi acuan yang dapat digunakan untuk
melihat pola penyusunan dialog yang baik dalam skenario tayangan sitcom.

Selain dialog, hal penting yang disajikan dalam “Seinfeld” adalah kreativitas
penulis skenarionya dalam membangun adegan-adegan dari situasi-situasi yang
sebenarnya biasa saja, tetapi disampaikan dengan sangat lucu; Penonton “Seinfeld”
pun diajak untuk lebih cerdas tertawa dari kejadian sehari-hart yang dialami Jerry,
sang tokoh utama. Setelah tertawa, penonton mencoba merefleksikan apa yang

terjadi di dalam tayangan dengan kejadian yang juga dialaminya.

D.3. Film “Arisan”

Meski “Arisan” bukanlah dibuat untuk format televisi (serial), namun cara
penyusunan skenario dengan pendekatan drama komedi di dalamnya patut disimak.
Lagipula, kemudian setelah filmnya sukses, “Arisan” pun dibuat format serialnya
untuk stasiun ANTV. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penghargaan yang telah
mampir ke film ini. Perlu juga dicatat, “Arisan” adalah salah satu film drama komedi
yang skenarionya dibukukan dan diterbitkan. Sehingga, skenario yang tadinya hanya
konsumsi sang empunya film (produser dan sutradara) menjadi ‘milik’ publik. Akses
inilah yang menjadi salah satu alasan mengapa memilih “Arisan” sebagai sumber

acuan.
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Bangunan karakter yang kuat, sefting, serta dialog menjadi keunggulan {ilm
“Arisan”. Kaum urban lagi-lagi dipilih menjadi objek yang sesuai untuk menciptakan
tayangan komedi. Gambaran kota dengan kebiasaan kaum jet set menjadi benang
merah segala tragedi yang dialami setiap karakter.

Sony Set dalam bukunya “Menjadi Perancang Program Televisi
Profesional” mengatakan bahwa kini hampir tidak ada tayangan baik itu film maupun
program televisi yang tidak menyelipkan humor ke dalamnya. Unsur komedi kerap
ditampilkan sebagai sebuah selingan cerita. Menyelipkan adegan humor ke dalam
sebuah tayangan drama lebih mudah dibandingkan dengan membuat sebuah
tayangan utuh tentang humor'?. Hal inilah yang dilakukan dalam film “Arisan”.
Cerita film dijamin akan lebih menarik tidak membosankan

Bangunan drama komedi dalam film “Arisan” dapat menjadi sumber acuan
yang baik untuk memberikan konten lain di luar humor sebagai penguat cerita.
Bagaimana pun, cerita yang baik dibangun dari isi pesan dan tangga dramatik yang
jelas. Maka dari itu, perlu referensi tayangan drama yang dibalut komedi. Meski
sitcom “Kamar Kecil” akan didominasi oleh humor, bangunan dramatik yang kuat

tetap mutlak diperlukan.

D.4. Skenario Sitcom “OB” (Office Boy)

Tayangan sitcom “OB™pernah tayang di RCTI dan sempat bertahan hingga
lebih dari 150 episode. Hingga beberapa waktu-yang lalu pun, “OB” masih disiarkan
ulang. Hal ini menunjukkan bahwa sifcom ini masih punya tempat di hati
pemirsanya. Tidak mudah menciptakan pemirsa setia sitcom di Indonesia, tidak
seperti Amerika yang punya penggemar fanatik sitcom. Penonton Indonesia masih
lebih senang menonton humor temporer yang mengandalkan kekonyolan dan
imajinasi berlebihan yang terlihat jelas secara visual.

“OB” selain dinilai dapat mampu membentuk penggemarnya sendiri, juga
salah satu karya yang terlihat sangat kuat di skenario. Dengan dialog yang sama

persis seperti di skenario, para pemeran “OB” mampu membawakan komedi segar

o Sony Set, Menjadi Perancang Program Televisi Profesional, Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2008,
him. 110.
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yang sifatnya natural, tidak berlebihan. Skenario “OB” juga disusun dengan sangat
efektif, baik dari segi pengadeganan maupun dialog.

Penulis skenario “OB” telah berhasil menyusun cerita hingga ratusan
episode tanpa membuat penontonnya bosan. Sungguh sebuah kerja keras yang penuh
dengan kreativitas. Beberapa literatur menyebutkan, membuat skenario program
serial lebih sulit dibandingkan membuat skenario film/sinetron lepas. Bagaimana
tidak, penonton harus dibuat untuk setia menonton episode demi episode. Sedangkan
untuk satu judul tayangan serial berdurasi 30 menit dibutuhkan minimal 13 episode
untuk bisa ditayangkan televisi. Terlebih serial humor yang harus senantiasa segar
dan menghibur.

Salah satu unsur penting-dalam _‘pengparapan skenario serial adalah
penempatan cliffhanger’” secara baik. Sitkom “OB” telah berhasil melakukannya.
Sehingga penggunaan ‘skenario “OB” dalam tinjauan karya ini semoga dapat
membentuk cerita yang menarik dengan pembangunan adegan, menghibur, dan

membuat penontonnya menonton lagi.

3 Cliffthanger adalah akhir atau tengah pada sebuah plot cerita dalam satu episode yang dibuat sengaja
menggantung untuk menimbulkan rasa penasaran penonton di episode atau segmen berikutnya,
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